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Semakin mendalami manusia maka semakin tidak tahu karena 
begitu banyaknya aspek yang harus diperhatikan dalam 
mengkajinya, sehingga wajar jika muncul sebuah pernyataan 
(terlepas dari perdebatan apakah hadis atau perkataan sahabat) 
bahwa orang yang mengetahui akan dirinya berarti dia telah 
mengetahui Tuhannya. 
Betapa membingungkannya manusia, hingga bermunculan 
berbagai teori tentangnya. Di antara teori tersebut adalah teori 
evolusi yang ditawarkan Charles Darwin yang diyakini benar 
oleh sekelompok orang. Teori tersebut merupakan hasil 
penelitian yang membutuhkan pembuktian keabsahan teori 
tersebut. Teori evolusi yang menyatakan bahwa spesies 
makhluk hidup terus-menerus berevolusi menjadi spesies lain, 
namun ketika dibandingkan makhluk hidup dengan fosil-fosil 
mereka, ditemukan bahwa mereka tidak berubah setelah jutaan 
tahun lamanya. 
 
Kata Kunci: Manusia-Perspektif-Al-Qur’an 
 
Pendahuluan 
Manusia merupakan hewan yang paling unik dan paling 
sempurna yang melata di muka bumi ini. Perbedaan manusia dengan 
makhluk lain itu sangat tampak dan jelas. Manusia memiliki akal, 
berbudi luhur dan dapat memilih dan memilah sesuatu yang ingin 
diperbuatnya. Akan tetapi asal usul manusia hingga saat ini masih 
misteri bagi kalangan ilmuan sehingga Alexis Carrel (1873-1944) 
seorang ilmuan dan dokter berkebangsaan Perancis dan telah meraih 
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dua kali nobel perdamaian menulis buku yang berjudul Manusia 
adalah Makhluk yang Belum Dikenal .1  
Dari sekian banyak penemuan manusia dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedemikian canggih, masih ada satu 
permasalahan yang hingga kini belum mampu dijawab dan 
dijabarkan oleh manusia secara eksak dan ilmiah. Masalah itu ialah 
masalah tentang asal usul kejadian manusia. Banyak ahli ilmu 
pengetahuan mendukung teori evolusi yang mengatakan bahwa 
makhluk hidup (manusia) berasal dari makhluk yang mempunyai 
bentuk maupun kemampuan yang sederhana kemudian mengalami 
evolusi dan kemudian menjadi manusia seperti sekarang ini. Hal ini 
diperkuat dengan adanya penemuan-penemuan ilmiah berupa fosil 
seperti jenis Pitheccanthropus dan Meghanthropus.2 
Di lain pihak, banyak intelktual muslim dan agamawan yang 
menentang adanya proses evolusi manusia tersebut. Hal ini 
didasarkan pada berita-berita dan informasi-informasi yang terdapat 
pada kitab suci masing-masing agama yang mengatakan bahwa 
Adam adalah manusia pertama. Sebenarnya manusia telah 
mencurahkan perhatian dan usaha yang sangat besar untuk 
mengetahui dirinya termasuk proses penciptaannya akan tetapi 
hanya mampu mengetahui dari aspek tertentu manusia.   
Dari penjelasan singkat ini, agamawan memberikan komentar 
bahwa pengetahuan tentang manusia sedemikian sulit karena 
manusia merupakan satu-satunya makhluk yang dalam unsur 
penciptaannya terdapat ruh ilahi.3 sedang manusia tidak diberi 
pengetahuan yang banyak tentang ruh seperti yang terdapat dalam 
Q.S. al-Isra’/17: 85: 
                                              
1M. Quraish Shihab, Dia Ada Dimana-mana (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 2006), 
h. 111.     
2M. Noor Matdawam, Manusia, Agama dan Kebatinan (Cet. V; Yogyakarta: Bina 
Karier, 1999), h. 10.  
3M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Cet. XVI; Jakarta: Mizan, 2005), h. 278. 
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( . الًيَِلق الَِّإ ِْلِْْعلا َنِم ُْتُيِتوُأ اَمَو يبَِّر ِرَْمأ ْنِم ُحو ُّرلا ِلُق ِحو ُّرلا ِنَع ََكنُولَأَْسيَو58)  
Terjemahnya: 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: Roh 
itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.4 
Dengan demikian, penting kiranya mengkaji manusia dan segala 
yang terkait dalam sumber ajaran Islam yaitu al-Qur’an dan hadis 
dengan menggunakan metode tematik sehingga akan menjadi jelas 
posisi manusia, proses penciptaannya dan sifat-sifatnya. 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Manusia 
Definisi manusia yang dikemukakan ilmuan sangat beragam 
tergantung dari aspek mana ia meneliti dan mengkajinya. Sebagian 
ilmuan berpendapat bahwa manusia adalah makhluk sosial karena ia 
melihat dari aspek sosialnya. Sebagian lagi berkomentar bahwa 
manusia adalah binatang cerdas yang menyusui atau makhluk yang 
bertanggung jawab atau makhluk membaca dan tertawa,5 dan lain-
lain sebagainya.  
Jika diamati lebih mendalam sifat-sifat dan karakter manusia, 
khususnya bahwa manusia itu mempunyai bahasa yang teratur, 
mempunyai keahlian untuk berbicara, berfikir, mamiliki kepekaan 
sosial, mempunyai apresiasi estetika dan rasa yang tinggi serta 
mampu melakukan ritual ibadah kepada sang pencipta maka 
wajarlah jika para filosof agama (Yahudi, Kristen dan Islam) 
mendefinisikan manusia sebagai makhluk yang unik dari asal yang 
suci, bebas dan dapat memilih.6 
                                              
4Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madinah al-
Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd, 1418 H.), h.   
5M. Quraish Shihab, Dia...., h. 111. 
6H.M. Rasjidi, Persoalan-Persoalan Filsafat (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 
h. 54.  
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, manusia diartikan sebagai 
makhluk yang berakal budi (mampu menguasai makhluk lain).7 
Dalam bahasa Inggris disebut man (asal kata dari bahasa Anglo 
Saxon, man). Apa arti dasar kata ini tidak jelas, tetapi pada dasarnya 
bisa dikaitkan dengan mens (Latin), yang berarti ada yang berpikir. 
Demikian halnya arti kata anthropos (Yunani) tidak begitu jelas. 
Semua antrophos berarti seseorang yang melihat ke atas. Namun saat 
ini, kata itu dipakai untuk mengartikan wajah manusia.8  
Pembahasan hakekat manusia dengan indikasi bahwa ia 
merupakan makhluk ciptaan di atas bumi sebagaimana semua benda 
duniawi, hanya saja ia muncul di atas bumi untuk mengejar dunia 
yang lebih tinggi. Manusia merupakan makhluk jasmani yang 
tersusun dari bahan meterial dan organis. Kemudian manusia 
menampilkan sosoknya dalam aktivitas kehidupan jasmani. Selain 
itu, sama halnya dengan binatang, manusia memiliki kesadaran 
indrawi. Namun, manusia memiliki kehidupan spiritual-intelektual 
yang secara intrinsik tidak tergantung pada segala sesuatu yang 
material.9  
Banyaknya definisi yang ditawarkan ilmuan, mendorong pada 
kesimpulan bahwa definisi tentang manusia yang dapat disepakati 
dan diterima secara menyuluruh dan dapat menggambarkan 
manusia secara utuh hingga saat ini belum ada.  
Namun selaku umat Islam yang menjadikan al-Qur’an dan hadis 
sebagai sumber ajaran perlu mengkaji dan meneliti apa dan 
bagaimana manusia dalam gambaran keduanya dengan pendekatan 
istilah yang digunakan untuk manusia. 
Menurut M. Dawam Raharjo istilah manusia yang diungkapkan 
dalam al-Qur’an seperti basyar, insan, unas, ins, ‘imru’ atau yang 
                                              
7TPKP3B (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa), 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud dan Balai Pustaka, 1997), h. 629. 
8Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 564-565. 
9Loren Bagus, Kamus Filsafat,h. 629 
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mengandung pengertian perempuan seperti imra’ah, nisa’ atau 
niswah atau dalam ciri personalitas, seperti al-atqa, al-abrar, atau ulu 
al-albab, juga sebagai bagian kelompok sosial seperti al-asyqa, zu al-
qurba, al-du‘afa atau al-mustad‘afin yang semuanya mengandung 
petunjuk sebagai manusia dalam hakekatnya dan manusia dalam 
bentuk kongkrit.10 Meskipun demikian untuk memahami secara 
mendasar dan pada umumnya ada tiga kata yang sering digunakan 
al-Qur’an untuk merujuk kepada arti manusia, yaitu insan dengan 
segala modelnya, yaitu ins, al-nas, unas atau insan, dan kata basyar 
serta kata bani Adam atau zurriyat Adam .11 
1. Al-Basyar 
Dalam al-Qur’an, kata al-basyar, baik dalam bentuk mufrad atau 
tasniyah berulang sebanyak 37 kali dan tersebar dalam 26 surat. Satu 
kali dalam bentuk tasniyah dan 36 dalam bentuk mufrad.12 Dari 37 
kali kata al-basyar berulang dalam al-Qur’an, hanya 4 kali disebutkan 
dalam surah-surah Madaniyah, yaitu pada Q.S. Ali ‘Imran/3: 47, 79, 
Q.S. al-Maidah/5: 18 dan Q.S. al-Tagabun/64: 6. Sedangkan 33 kali 
disebutkan dalam surah-surah Madaniyah.  
Keempat kata al-basyar dalam surah Makkiyah tersebut 
berbicara tentang Maryam tidak pernah berhubungan suami istri, 
tanggapan Allah terhadap pengakuan ahl al-kitab bahwa ‘Isa adalah 
Tuhan, berbicara tentang jawaban Nabi saw. terhadap pengakuan 
Yahudi dan Nasrani bahwa mereka adalah anak Allah, dan berbicara 
tentang penolakan Bani Israil terhadap rasul karena dia juga seorang 
basyar. Namun tidak ada perbedaan signifikan antara basyar dalam 
surah Makkiyah dan Madaniyah, kecuali bahwa basyar lebih banyak 
                                              
10Lihat Dawam Raharjo, Pandangan al-Qur’an Tentang Manusia Dalam 
Pendidikan Dan Perspektif al-Qur’an (Yogyakarta : LPPI, 1999), h. 18.    
11Lihat: Rif’at Syauqi Nawawi, Konsep Manusia Menurut al-Qur’an dalam 
Metodologi Psikologi Islami, Ed. Rendra (Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2000), h. 5.    
12Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-
Karim (al-Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1364 H.), h. 120. Selanjutnya disebut 
Muhammad Fuad.  
Abdul Gaffar |233 
Tafsere Volume 4 Nomor 2 Tahun 2016 
disebutkan dalam Makkiyah. Hal tersebut terjadi kemungkinan 
karena penolakan keras terhadap Nabi terjadi di Mekah sebagai 
tanggapan terhadap mereka dan sekaligus tasliyah/hiburan terhadap 
Nabi saw. atas apa yang dihadapinya.                     
Secara etimologi al-basyar yang terdiri dari ba-sya-ra bermakna 
sesuatu yang tampak dengan baik dan indah.13 Menurut M. Quraish 
Shihab, kata basyar terambil dari akar kata yang pada umumnya 
berarti menampakkan sesuatu dengan baik dan indah. Dari kata yang 
sama lahir kata basyarah yang berarti kulit. Manusia dinamakan 
basyarah karena kulitnya tampak jelas dan berbeda di banding 
dengan kulit hewan lainnya.14 Penamaan al-basyar dengan kulit 
menunjukkan makna bahwa secara biologis yang mendominasi 
manusia adalah pada kulitnya, dibanding rambut atau bulunya.15 
Pada aspek ini, terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan 
hewan yang lebih didominasi bulu atau rambut. Dengan demikian, 
kata basyar dalam al-Qur’an secara khusus merujuk kepada tubuh 
dan lahiriah manusia.  
Al-Basyar, juga dapat diartikan mulasamah, yaitu persentuhan 
kulit antara laki-laki dengan perempuan.16 Makna etimologi dapat 
dipahami adalah bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki 
segala sifat kemanusiaan dan keterbatasan, seperti makan, minum, 
seks, keamanan, kebahagiaan, dan lain sebagainya. Penunjukan kata 
al-basyar ditujukan Allah kepada seluruh manusia tanpa terkecuali, 
termasuk eksistensi Nabi dan Rasul.17 Eksistensinya memiliki 
                                              
13Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu‘jam Maqayis al-Lugah, Juz I 
(Beirut: Ittihad al-Kitab al-‘Arab, t.th.), h. 237. Selanjutnya disebut Ibn Faris.  
14M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Maudu’i atas Berbagai Persoalan 
Umat (Bandung : Mizan, 1998) h. 277.    
15Al- Ragib al-Asfahani, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an  (Beirut: Dar al-Ma‘arif, 
t.th.), h. 46-49.    
16Muhammad bin Mukrim bin Manzur al-Misri, Lisan al-‘Arab, Juz VII (Mesir: 
Dar al-Misriyyah, 1992), h. 306-315.    
17Di antaranya lihat, Q.S. Hud/11: 2. Q.S. Yusuf/12: 96. Q.S. al-Kahfi/18: 110. Q.S. 
Al-Furqan/25: 48. Q.S. Saba’/34: 28. Q.S. al-Ahqaf/46: 12.   
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kesamaan dengan manusia pada umumnya, akan tetapi juga memiliki 
titik perbedaan khusus bila dibanding dengan manusia lainnya.  
Adapun titik perbedaan tersebut dinyatakan al-Qur’an dengan 
adanya wahyu dan tugas kenabian yang disandang para Nabi dan 
Rasul. Sedangkan aspek yang lainnya dari mereka adalah kesamaan 
dengan manusia lainnya. Hanya saja kepada mereka diberikan 
wahyu, sedangkan kepada manusia umumnya tidak diberikan wahyu. 
Firman Allah swt. dalam Q.S. al-Kahf/18: 110: 
 ِهي بَر َءاَقِل وُجَْري َنَكَ ْنََمف ٌدِحاَو ٌَلَِإ ُُْكَُهلِإ اَما َنأ اَلَِإ َحَُوي ُُْكُْلثِم ٌََشَب ََنَأ اَما نِإ ْلُق َلََّو ا احِلاَص الًََعَ ْلَمْعَْيَلف
( ا ادََحأ ِهي بَر ِةَداَبِعِب ْكُِْشَي110) 
Terjemhnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu 
itu adalah Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap 
perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia mengerjakan 
amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 
dalam beribadat kepada Tuhannya". 
Di samping itu, ditemukan pula kata basyiruhunna yang juga 
berakar kata basyara dengan arti hubungan seksual. Kata tersebut 
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak dua kali dalam satu surah, 
yakni Q.S. al-Baqarah/2: 187.  
Dengan demikian, tampak bahwa kata basyar dikaitkan dengan 
kedewasaan di dalam kehidupan manusia yang menjadikannya 
mampu memikul tanggung jawab. Selain itu, basyar juga mempunyai 
kemampuan reproduksi seksual. Hal ini menurut Abd Muin Salim, 
sudah merupakan fenomena alami dan dapat diketahui dari 
pengetahuan biologi. Kenyataan alami menunjukan bahwa reprduksi 
jenis manusia hanyalah dapat terjadi ketika manusia sudah dewasa, 
suatu taraf di dalam kehidupan manusia dengan kemampuan fisik 
dan psikis yang siap menerima beban keagamaa. Jadi konsep yang 
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terkandung di dalam kata basyar adalah manusia dewasa memasuki 
kehidupan bertanggung jawab.18    
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian manusia 
dengan menggunakan kata basyar merujuk pada mahkluk fisik atau 
biologis yang suka makan dan berjalan ke pasar. Aspek fisik itulah 
yang menyebut pengertian basyar mencakup anak keturunan Adam 
secara keseluruhan.19 Al-Basyar mengandung pengertian bahwa 
manusia akan berketurunan yaitu mengalami proses reproduksi 
seksual dan senantiasa berupaya untuk memenuhi semua kebutuhan 
biologisnya, memerlukan ruang dan waktu, serta tunduk terhadap 
hukum sunnatullah. Semuanya itu merupakan konsekuensi logis dari 
proses pemenuhan kebutuhan tersebut. Untuk itu, Allah swt. 
memberikan kebebasan dan kekuatan kepada manusia sesuai 
dengan batas kebebasan dan potensi yang dimilikinya untuk 
mengelola dan memanfaatkan alam semesta, sebagai salah satu tugas 
kekhalifahannya di muka bumi.³ 
2. Al-Insan 
Kata al-insan dalam al-Qur’an digunakan sebanyak 61 kali.20 
Secara etimologi, ula`ma berbeda pendapat tentang asal katanya. 
Sebagian mengatakan bahwa al-insan berasal dari akar nawasa yang 
berarti bergerak, ada juga yang mengatakan berasal dari kata anasa 
yang berarti jinak, dan ada juga yang berkata dari kata nasiya yang 
berarti lupa.21  
Penamaan manusia dengan kata al-insan yang berasal dari kata 
al-uns, dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali dan tersebar 
dalam 43 surat.21 Secara etimologi, al-insan dapat diartikan 
                                              
18Muhammadiyah Amin dalam Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosakat, Juz I 
(Jakarta: Lentera Hati, 2007), h. 138.  
19‘Aisyah bint al-Syati’, Manusia dalam Perspektif al-Qur’an, terj. Ali Zawawi 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 1-2.   
20Muhammad Fuad, op. cit., h. 93.  
21Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Haim, al-Tibyan fi Tafsir Garib al-
Qur’an (Cet. I; al-Qahirah: Dar al-Sahabah, 1992), h. 56.  
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harmonis, lemah lembut, tampak, atau pelupa. Menurut M. Quraish 
Shihab, manusia dalam al-Qur’an disebut dengan al-insan yang 
terambil dari kata uns yang berarti jinak, harmonis dan tampak. 
Pendapat ini jika ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an lebih tepat 
dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari kata nasiya (yang 
berarti lupa), atau nasa-yansu (yang berarti bergoncang). Kata insan 
digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan kepada manusia dengan 
seluruh totalitas, jiwa dan raga. Manusia berbeda antara seseorang 
dengan yang lain, akibat perbedaan fisik, mental dan 
kecerdasannya.22 
Dengan kata lain, al-insan digunakan al-Qur’an untuk 
menunjukkan totalitas manusia sebagai makhluk jasmani dan rohani. 
Harmonisasi kedua aspek tersebut dengan berbagai potensi yang 
dimilikinya mengantarkan manusia sebagai makhluk Allah yang unik 
dan istimewa lagi sempurna, dan memiliki perbedaan individual 
antara satu dengan yang lain, dan sebagai makhluk dinamis, sehingga 
mampu menyandang predikat khalifah Allah di muka bumi.  
Perpaduan antara aspek fisik dan psikis telah membantu 
manusia untuk mengekspresikan dimensi al-insan dan al-bayan, 
yaitu sebagai makhluk berbudaya yang mampu berbicara, 
mengetahui baik dan buruk, dan lain sebagainya.23 Dengan 
kemampuan ini, manusia akan mampu mengemban amanah Allah di 
muka bumi secara utuh, yakni akan dapat membentuk dan 
mengembangkan diri dan komunitasnya sesuai dengan nilai-nilai 
insaniah yang memiliki nuansa ilahiah dan hanif. Integritas ini akan 
tergambar pada nilai-nilai iman dan bentuk amaliahnya.24 Namun 
demikian, manusia sering lalai bahkan melupakan nilai-nilai insaniah 
                                              
22M. Quraish Shihab, h. 280.   
23Muhammad bin ‘Ali al-Syaukani, Fath al-Qadir, (Kairo: Mustafa al-Babi al-
Halibi. 1964), h. 465.   
24Lihat, Q.S. al-Tin/95): 6.   
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yang dimilikinya dengan berbuat berbagai bentuk mafsadah 
(kerusakan) di muka bumi.  
Kata al-insan juga digunakan dalam al-Qur’an untuk 
menunjukkan proses kejadian manusia sesudah Adam. Kejadiannya 
mengalami proses yang bertahap secara dinamis dan sempurna di 
dalam di dalam rahim. Q.S. al-Nahl/16: 78; Q.S. al-Mu’minun/23: 12-
14. 
 ُ اللّاَو  ُْكَُجَرَْخأ  ْنِم  ِنوُُطب  ُْكُِتاَه امُأ  َلَّ  َنوَُملَْعت اا ْئيَش  َعَجَو َل  َُُكُل  َعْم اسلا  َراَْصب َْلْاَو  َةَدِْئف َْلْاَو  ُْكُالََعل  َنوُرُكَْشت 
(85  ) 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.25 
 ْدََقلَو َانَْقلَخ  َناَْسن ِْلْا  ْنِم  ةَلَلًُس  ْنِم  ةيِط (11)  اُث  ُهَاْنلَعَج  اةَفُْطن  ِف  ةراََرق  ةيِكَم (11 ) اُث َانَْقلَخ  َةَفْطُّنلا 
 اَةَقَلع َانَْقلََخف  ََةَقلَْعلا  اَةغْضُم َانَْقلََخف  ََةغْضُْملا ا اماَظِع  َنَْوَسََكف  َماَظِْعلا ا امَْحل  اُث  ُهَنَْأَْشَنأ ااْقلَخ  َرَخَآ  َكَراََبَتف  ُ اللّا  ُنَسَْحأ 
 َيِقِلاَْخلا (11) 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. kemudian Kami jadikan saripati 
itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 
Allah, Pencipta yang paling baik.26 
Penggunaan kata al-insan dalam ayat ini mengandung dua 
makna, yaitu: Pertama, makna proses biologis, yaitu berasal dari 
saripati tanah melalui makanan yang dimakan manusia sampai pada 
proses pembuahan. Kedua, makna proses psikologis (pendekatan 
spiritual), yaitu proses ditiupkan ruh-Nya pada diri manusia, berikut 
berbagai potensi yang dianugerahkan Allah kepada manusia.  
                                              
25Departemen Agama RI, h. 413.  
26Departemen Agama RI, h. 527.  
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Makna pertama mengisyaratkan bahwa manusia pada dasarnya 
merupakan dinamis yang berproses dan tidak lepas dari pengaruh 
alam serta kebutuhan yang menyangkut dengannya. Keduanya saling 
mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Sedangkan makna 
kedua mengisyaratkan bahwa, ketika manusia tidak bisa melepaskan 
diri dari kebutuhan materi dan berupaya untuk memenuhinya, 
manusia juga dituntut untuk sadar dan tidak melupakan tujuan 
akhirnya, yaitu kebutuhan immateri (spiritual). Untuk itu manusia 
diperintahkan untuk senantiasa mengarahkan seluruh aspek 
amaliahnya pada realitas ketundukan pada Allah, tanpa batas, tanpa 
cacat, dan tanpa akhir. Sikap yang demikian akan mendorong dan 
menjadikannya untuk cenderung berbuat kebaikan dan ketundukan 
pada ajaran Tuhannya.27 
Menurut ‘Aisyah bint al-Syati’, bahwa term al-insan yang 
terdapat dalam Al-Qur’an menunjukkan kepada ketinggian derajat 
manusia yang membuatnya layak menjadi khalifah di bumi dan 
mampu memikul beban berat dan aktif (tugas keagamaan) dan 
amanah kehidupan. Hanya manusialah yang dibekali keistimewaan 
ilmu (punya ilmu pengetahuan), al-bayan (pandai bicara), al-‘aql 
(mampu berpikir), al-tamyiz (mampu menerapkan dan mengambil 
keputusan) sehingga siap menghadapi ujian, memilih yang baik, 
mengatasi kesesatan dan berbagai persoalan hidup yang 
mengakibatkan kedudukan dan derajatnya lebih dari derajat dan 
martabat berbagai organisme dan makhluk-makhluk lainnya.28 
3. Al-Ins  
Kata al-ins dalam al-Qur’an digunakan sebanyak 18 kali dan 
selalu ditandemkan dengan kata al-jinn atau jann.29 Jika merujuk 
penggunaan al-Qur’an terhadap kata al-ins maka yang dimaksudkan 
                                              
27M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung : Mizan, 1994), h. 69-70.    
28‘Aisyah bint al-Syati’ , h. 7-8.   
29Muhammad Fuad , h. 93.  
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adalah jenis makhluk sehingga diperhadapkan dengan jenis Jin. 
Dalam Q.S. al-An‘am/6: 130: 
 َي  ََشَْعَم  ينِْجلا  ِْسن ِْلْاَو  َْمَلأ  ُْكُِتَْأي  ٌلُسُر  ُْْكُنِم  َنو ُّصَُقي  ُْكَُْيَلع  ِتَيَآ  َُْكُنوُرِذُْنيَو  َءاَقِل  ُْكُِمَْوي اَذَه اُولَاق  َنَْدِهَش 
 ََلع َان ِ سُْفَنأ  ُمُْتْ اَرغَو  ُةاَيَْحلا اَْين ُّلدا اوُدِهَشَو  ََلع  ِْمهِسُْفَنأ  ْمُ اَنَّأ اُونَكَ  َنِيرِفَكَ (110)  
Terjemahnya: 
Hai golongan jin dan manusia, Apakah belum datang kepadamu 
Rasul-rasul dari golongan kamu sendiri, yang menyampaikan 
kepadamu ayat-ayatKu dan memberi peringatan kepadamu 
terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata: 
"Kami menjadi saksi atas diri Kami sendiri", kehidupan dunia 
telah menipu mereka, dan mereka menjadi saksi atas diri 
mereka sendiri, bahwa mereka adalah orang-orang yang kafir.30 
Secara etimologi, kata al-ins berasal dari kata a-na-sa yang 
berarti sesuatu yang tampak dan setiap sesuatu yang menyalahi cara 
liar.31 Namun, jika diperhatikan bahwa al-Qur’an senantiasa 
menandemkan dengan kata al-jin yang berarti tertutup,32 maka 
makna yang paling ideal untuk makna al-ins adalah sesuatu yang 
tampak. 
Sementara pembahasan tentang al-ins terkait dengan perintah 
Allah terhadap mereka untuk melaksanakan ibadah kepada Allah. 
Dalam Q.S. al-Z|ariyat/51: 56: 
اَمَو  ُتَْقلَخ  انِْجلا  َْسن ِْلْاَو  الَِّإ  ِنوُدُبْعَيِل (85) 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku.33 
Al-Ins diperintahkan untuk beribadah kepada Allah swt., karena 
potensi untuk membangkang sangat besar, bahkan al-Qur’an 
mengungkapkan bahwa Allah swt. menjadikan al-ins dan al-jinn 
sebagai musuh setiap nabi, seperti yang terekam dalam Q.S. al-
                                              
30Departemen Agama RI, h. 209.  
31Ibn Faris, Juz I, h. 147.  
32Ibn Faris, Juz I, h. 377.   
33Departemen Agama RI, h. 862.  
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An‘am/6: 112. Kata al-ins juga biasa digunakan untuk menujuk 
kelompok makhluk sebagaimana dalam Q.S. al-A‘raf/7: 38: 
Dengan demikian, kata al-ins digunakan oleh Allah swt. jika ingin 
menjelaskan tentang jenis makhluk yang diberi taklif sehingga 
dominan kata al-ins digunakan pada makna-makna yang bersifat 
negative, meskipun ada beberapa ayat yang tidak terkait dengan 
positif dan negatif. Hal tersebut dapat dipahami karena potensi yang 
ada pada al-ins dan al-jinn untuk menyeleweng dari tujuan 
penciptaan sangat besar.  
4. Al-Nas 
Kata al-nas dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 240 kali dan 
tersebar dalam 53 surat.34 Kata al-nas menunjukkan pada eksistensi 
manusia sebagai makhluk hidup dan sosial. Secara keseluruhan, 
tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya.35 Kata al-nas 
dipakai al-Qur’an untuk menyatakan adanya sekelompok orang atau 
masyarakat yang mempunyai berbagai kegiatan (aktivitas) untuk 
mengembangkan kehidupannya.36  
Dalam menunjuk makna manusia, kata al-nas lebih bersifat 
umum bila dibandingkan dengan kata al-insan. Keumumannya 
tersebut dapat dilihat dari penekanan makna yang dikandungnya. 
Kata al-nas menunjuk manusia sebagai makhluk sosial dan 
kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang 
sering melakukan mafsadah dan pengisi neraka bersama iblis. Hal ini 
terlihat pada firman Allah Q.S. al-Baqarah/2: 24.  
 ْنَِإف  َْمل اوُلَعَْفت  َْنلَو اوُلَعَْفت اوُقا تَاف  َراانلا  ِتا لا اَهُدوُقَو  ُساانلا  ُةَراَجِْحلاَو  ْت ادِعُأ  َنِيرِفَكَْلِل (11) 
Terjemahnya: 
Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu 
tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
                                              
34‘Abd al-Baqi, op. cit., h. 895-899   
35Al- Ragib al-Asfahani, op. cit., h. 509.    
36Musa Asy’ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Al-Qur’an (Cet. I. 
Yogyakarta: LESFI, 1992), h. 25. 
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neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir.37 
Manusia merupakan satu hakekat yang mempunyai dua dimensi, 
yaitu dimensi material (jasad) dan dimensi immaterial (ruh, jiwa, 
akal dan sebagainya). Itulah Tuhan yang Maha Mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang, 
Dialah yang telah menciptakan segala sesuatu dengan sebaik-
baiknya, dan memulai menciptakan manusia dari segumpal tanah, 
dan Dia ciptakan keturunannya dari jenis saripati berupa air yang 
hina, lalu Dia sempurnakan penciptaannya, kemudian Dia tiupkan ke 
dalam tubuhnya ruh (ciptaan) Nya, dan Dia ciptakan bagimu 
pendengaran, penglihatan dan hati, namun kamu sedikit sekali 
bersyukur dalam Q.S. al-Sajadah/32: 6-9:  
 َِلَذ  ُمِلَاع  ِبَْيْغلا  ِةَداَه اشلاَو  ُزِيزَْعلا  ُيِح ارلا (5 )ي ِ الَّا  َنَسَْحأ  اُك  ةء َْشَ  َُهَقلَخ  َأََدبَو  َقْلَخ  ِناَْسن ِْلْا  ْنِم  ةيِط 
(8 ) اُث  َلَعَج  َُلَْسن  ْنِم  ةَلَلًُس  ْنِم  ةءاَم  ةِيهَم (5)  اُث  ُها اوَس  َخََفنَو  ِهيِف  ْنِم  ِهِحوُر  َلَعَجَو  َُُكُل  َعْم اسلا  َراَْصب
َْلْاَو 
 َةَدِْئف َْلْاَو  الًيَِلق اَم  َنوُرُكَْشت (9) 
Terjemahnya: 
Yang demikian itu ialah Tuhan yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata,   yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. 
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. 
kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang 
hina. kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur.38 
Unsur jasad akan hancur dengan kematian, sedangkan unsur 
jiwa akan tetap dan bangkit kembali pada hari kiamat. Hal tersebut 
terungkap pada penjelasan tentang manusia akan dibangkitkan lalu 
bertanya, siapa pula yang dapat menghidupkan tulang-belulang yang 
sudah hancur itu? Katakanlah, yang menghidupkannya adalah 
(Tuhan) yang telah menghidupkannya untuk pertama kali, dan Dia 
                                              
37Departemen Agama RI, h. 12.  
38Departemen Agama RI, h. 661.   
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Maha Mengetahui akan setiap ciptaan sebagaimana dalam Q.S. 
Yasin/36: 78-79: 
 َب ََضََو َاَنل  اَلًثَم  ََِسنَو  َُهْقلَخ  َلَاق  ْنَم  ِي ُْيُ  َماَظِْعلا  َِهَو  ٌيِمَر (85 ) ْلُق َايهِي ُْيُ ي ِ الَّا اَهَأَْشَنأ  َل اَوأ  ةة ارَم  َوُهَو 
 يُكِب  ةقْلَخ  ٌيَِلع (89) 
Terjemahnya: 
Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada 
kejadiannya; ia berkata: Siapakah yang dapat menghidupkan 
tulang belulang, yang telah hancur luluh? Katakanlah: Ia akan 
dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang 
pertama. dan Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.39 
5. Bani Adam 
Secara harfiah, lafal bani merupakan bentul flural dari lafal ibn, 
sedangkan asal katanya adalah banawa yang bermakna sesuatu yang 
keluar dari sesuatu yang lain, seperti anak manusia atau anak lain.40 
Bani bisa juga dikaitkan dengan makna membangun. Oleh karena itu, 
ibn bisa bermakna bangunan karena ia merupakan bangunan bapak 
dan menjadi penyebab keberadaannya.41 Dari kedua makna tersebut, 
bani dapat diartikan sebagai makhluk yang lahir dari sperma seorang 
yang sejenis dengannya.42 Jika dikaitkan dengan lafal Adam, maka 
yang dimaksud dengan bani Adam adalah anak-anak yang dilahirkan 
dari Adam dan dari anak-anak Adam dan seterusnya, sehingga dapat 
dikatakan bani Adam adalah keturunan Adam as.  
Dalam al-Qur’an, kata bani Adam berulang sebanyak 7 kali, sekali 
dengan meggunakan ibnai Adam (dalam bentuk tasniyah/dua) dan 
sekali dengan menggunakan zurriyah.43 
 Penggunaan kata ibnai Adam dalam al-Qur’an ditujukan 
langsung terhadap anak kandung Adam as. yang diabadikan dalam 
                                              
39Departemen Agama RI, h. 714.   
40Ibn Faris, Juz I, h. 282.   
41Muhammad ‘Abd al-Rauf al-Manawi, al-Tauqif ‘ala Muhimmat al-Ta‘arif (Cet. I; 
Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H.), 30.  
42‘Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Jurjani, al-Ta‘rifat (Cet. I; Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.th.), h. 21.  
43‘Abd al-Baqi, h. 24.  
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Q.S. al-Maidah/5: 27-31 yang bercerita tentang dua saudara kembar 
Habil dan Qabil.44      
Sementara 7 lafal bani Adam dapat dikelompokan dalam dua 
bagian besar, yakni lafal yang diawali dengan ya nida’/seruan dan 
bani Adam yang tidak diawali dengan ya nida’. Bani Adam yang tidak 
diawali dengan ya nida’ berulang 2 kali. Pertama, ayat yang berbicara 
tentang janji dan persaksian setiap keturunan Adam dalam 
kandungan tentang hanya Allah yang menjadi Tuhan yang berhak 
disembah sebagaimana dalam Q.S. al-A‘raf/7: 172. Kedua, ayat yang 
berbicara tentang kemulyaan anak keturunan Adam dengan segala 
fasilitas yang disediakan di muka bumi, seperti dalam Q.S. al-Isra’/17: 
70.  
Sementara bani Adam yang diawali dengan ya nida’ dapat 
dikelompokan dalam tiga bagian besar. Bagian pertama, 2 ayat 
berbicara tentang kewaspadaan terhadap setan yang menjadi musuh 
Adam as. Kewaspadan dalam bentuk tidak menjadikannya sebagai 
sesembahan, seperti dalam Q.S. Yasin/36: 60: 
 ٌيِبُم ٌّوَُدع َُْكُل ُها نِإ َناَطْي ا شلا اوُدُبَْعت لَّ َْنأ َمَدآ َِنِب َي ُْكَُْيلِإ َْدهَْعأ َْمَلأ (50) 
Terjemahnya: 
Bukankah aku telah memerintahkan kepadamu hai bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan 
itu adalah musuh yang nyata bagi kamu.45 
Kewaspadaan kedua terkait dengan tipu muslihat setan yang 
telah berhasil mengeluarkan Adam dari dalam surga, seperti dalam 
Q.S. al-A‘raf/7: 27: 
 َي  َِنِب  َمَدآ  َلَّ  ُُكُاَننِتَْفي  ُناَطْي ا شلا  ََكَ  َجَرَْخأ  ُْْكُيََوَبأ  َنِم  ِةانَْجلا  ُِعَْنْي اَُمْنَْع اَُمهَساَبِل اَمَُيَُِيُِل اَم ِِتْآْوَس  ُها نِإ  ُْكاََري  َوُه 
 ُُليَِبقَو  ْنِم  ُثْيَح  َلَّ  ْمَُنَّْوََرت  انَِإ َاْنلَعَج  َيِطاَي ا شلا  َءاَيِلَْوأ  َني ِ الَِّل  َلَّ  َنُونِمُْؤي (18)  
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
syaitan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapamu 
dari surga, ia menanggalkan dari keduanya pakaiannya untuk 
                                              
44Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-Syari‘ah wa 
al-Manhaj, Juz VI (Cet. II; Damsyiq: Dar al-Fikr al-Mu‘asir, 1418 H.), h. 151.  
45Departemen Agama RI, h. 712.  
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memperlihatkan kepada keduanya 'auratnya. Sesungguhnya ia 
dan pengikut-pengikutnya melihat kamu dan suatu tempat yang 
kamu tidak bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah 
menjadikan syaitan-syaitan itu pemimpin-pemimpim bagi 
orang-orang yang tidak beriman.46 
Bagian kedua, 2 ayat berbicara tentang pakaian yang harus 
menjadi perhatian bani Adam. Ayat pertama agar menjadikan 
pakaian sebagai penutup aurat. Hal itu diingatkan oleh Allah swt. 
dengan panggilan bani Adam agar setan tidak lagi berhasil 
mengelabui anak cucu Adam seperti keberhasilannya terhadap Adam 
yang menyebabkan Adam dan Hawa terlihat auratnya.47 Hal tersebut 
tergambar dalam Q.S. al-A‘raf/7: 26: 
 َي  َِنِب  َمَدآ  َْدق َاْنلَْزَنأ  ُْكَُْيَلع ا اساَبِل  ِراَُويي  ُْكُِتآْوَس ا اشيِرَو  ُساَبِلَو ىَوْقاتلا  َِلَذ  ٌْيَُخ  َِلَذ  ْنِم  ِتَيآ  ِ اللّا 
 ُْمهالََعل  َنوُراك اَذي (15)              
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa. Itulah yang paling baik. 
yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.48 
Sementara ayat kedua berbicara tentang pakaian yang berfungsi 
sebagai penutup aurat dalam beribadah dengan menggunakan 
pakaian terbaik pada saat berangkat ke masjid, seperti dalam Q.S. al-
A‘raf/7: 31. Sedangkan bagian ketiga adalah satu ayat yang berbicara 
tentang ketakwaan dan perbaikan terhadap ayat-ayat yang 
disampaikan oleh rasul-rasul Allah.  
Dengan demikian, makna manusia dalam istilah al-basyar, al-
insan, al-Ins, al-nas dan bani Adam mencerminkan karakteristik dan 
kesempurnaan penciptaan Allah terhadap makhluk manusia, bukan 
saja sebagai makhluk biologis dan psikologis melainkan juga sebagai 
                                              
46Departemen Agama RI, h. 224.  
47Pemahaman tersebut dipahami dari kaitan antara ayat 26 jika dikaitkan 
dengan ayat 27 dari Q.S. al-A‘raf/7.   
48Departemen Agama RI , h. 712.  
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makhluk religius, makhluk sosial dan makhluk bermoral serta 
makhluk kultural yang kesemuanya mencerminkan kelebihan dan 
kemuliaan manusia daripada makhluk-makhluk Tuhan lainnya. Oleh 
karena itu, manusia senantiasa diingatkan dengan apa yang menimpa 
dan dialami oleh nenek moyang mereka, baik terkait dengan 
musuhnya maupun terkait dengan pakaiannya. 
B. Proses Penciptaan Manusia 
Dalam al-Qur’an dan hadis, penciptaan manusia setidaknya ada 
3 macam. Pertama penciptaan Adam as atau manusia pertama. Kedua 
penciptaan Hawa’ atau manusia kedua dan ketiga penciptaan anak 
cucu Adam atau melalui reproduksi. Ketika berbicara tentang 
penciptaan manusia pertama, al-Qur’an menunjuk kepada sang 
pencipta dengan menggunakan kata mufrad (tunggal) dalam QS. 
Sad/38: 71:  
 ينِّإ  ٌقِلاَخ ا اََشَب  ْنِم . ةيِط 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari tanah.49 
Namun saat Allah berbicara tentang reproduksi manusia (anak 
cucu Adam), maka Allah akan menggunakan bentuk jam‘ (flural) 
sebagaimana yang tertera dalam Q.S. al-Tin/95: 4:  
 ةيِوَْقت ِنَسَْحأ ِف َناْسن ِْلْا َانَْقلَخ ْدََقل. 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya kami telah menjadikan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.50 
Hal ini menunjukkan ada perbedaan proses kejadian manusia 
secara umum dengan proses kejadian Adam as. Penciptaan manusia 
secara umum melalui proses keterlibatan Allah bersama yang lain 
yaitu bapak-ibu sehingga Allah menggunakan kata jam‘, sedangkan 
dalam penciptaan Adam, Allah tidak melibatkan orang lain, sebab 
                                              
49Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (al-Madinah al-
Munawwarah: Mujamma’ al-Malik Fahd, 1418 H.), h. 1076.  
50Departemen Agama RI, h. 1076.  
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itulah Allah menggunakan kata mufrad sebagaiman yang tertera 
dalam dua ayat di atas.  
Betapapun banyaknya istilah yang digunakan al-Qur’an dalam 
proses penciptaan manusia pertama tetapi antara satu ayat dengan 
ayat lain tidak pernah saling bertentangan bahkan perbedaan itu 
akan mengantar pada pemahaman bahwa dalam penciptaan manusia 
pertama (Adam as.) melalui beberapa proses.  
Sementara dalam hadis, Nabi saw. hanya menjelaskan bahwa 
manusia tercipta dari segenggam tanah yang terambil dari semua 
unsur-unsur tanah sehingga berpotensi pada perbedaan warna kulit 
dan prilakunya. Hal tersebut dapat terlihat pada hadis berikut: 
 ْرَلْا ِرَْدق ََلع َمَدآ وَُنب َءاََجف ِضْرَلْا ِعي َِجَ ْنِم اَهَضََبق ةةَضَْبق ْنِم َمَدآ ََقلَخ الَجَو ازَع َ اللّا انِإ ِض َف ، ُُمْنِْم َءاَج
 ُرَْحَْلْا  َوْسَلْاَو ُضَْيبَلْاَو.ُبيي اطلاَو ُثيِبَْخلاَو ُنْزَْحلاَو ُلْه اسلاَو ، َِلَذ ََْيبَو ُد81    
Artinya: 
Sesungguhnya Allah swt. menciptakan Adam dari segenggam 
tanah yang diambil dari seluruh unsur tanah, maka anak cucuk 
Adam lahir menurut kadar tanah tersebut, ada yang berkulit 
merah, putih, hitam atau di antara warna-warna tersebut. Ada 
yang mudah atau susah dan ada yang jelek dan ada yang baik. 
Hadis di atas menggambarkan bahwa Adam tercipta dari 
segenggam tanah yang diambil dari semua unsur-unsur tanah, 
sehingga anak cucunya berpotensi untuk berbeda warna dan tabiat 
atau wataknya sesuai dengan pengaruh tanah yang dominan dalam 
diri manusia melalui makanan yang dimakannya.52 Oleh karena itu, 
warna asli dari kulit manusia adalah merah, putih dan hitam, 
sedangkan warna di luar itu merupakan hasil persilangan dari ketiga 
warna tersebut.       
                                              
51Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy‘ats al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Juz II (Beirut: 
Dar al-Fikr, t.th.), h. 634. Selanjutnya disebut Abu Dawud. Abu ‘Isa Muhammad bin 
‘Isa al-Turmuz\i, Sunan al-Turmuz\i, Juz V (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas\ al-‘Arabi, 
t.th.), h. 204. Selanjutnya disebut al-Turmuz\i. Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz IV (Cet. I; Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1419 
H./1998 M.), h. 400. Selanjutnya disebut Ahmad bin Hanbal.  
52Abu al-Tayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azim Abadi, ‘Aun al-Ma‘bud, Juz. 
XII (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1415 H.), h. 298.  
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Sedangkan keempat kata terakhir yang menggambarkan tentang 
watak, tabiat atau karakter anak cucu Adam as. Menurut al-Tibi 
maksud dari al-sahl adalah manusia yang mempunyai watak lemah 
lembut, sedangkan al-khazn sebaliknya yakni bengis, kejam dan 
bodoh. Sementara al-tayyib sebagai gambaran tentang manusia yang 
berguna dan bermanfaat karena dari tanah yang subur dan al-khabis 
sebagai gambaran dari manusia yang tidak berguna karena dari 
tanah yang gersang.53  
Dalam al-Qur’an, proses penciptaan Adam as. jauh lebih jelas 
dibandingkan hadis, di mana al-Qur’an menggunakan istilah-istilah 
yang berbeda, meskipun semuanya menunjuk pada tanah, mulai dari 
kata turab, tin, hama’in masnun dan salsal.    
Kata turab misalnya yang terkait dengan penciptaan manusia 
dari tanah berulang sebanyak 6, yaitu pada QS. Ali ‘Imran (3): 59, al-
Kahfi (18): 37, al-Hajj (22): 5, al-Rum (30): 20, Fatir (35): 11 dan 
Gafir (40): 67.54 Kesemua ayat tersebut menunjuk pada satu subyek 
yaitu Allah swt. sedangkan obyeknya ada dua yaitu Adam as. dan 
manusia secara umum dengan damir jam‘ muzakkar mukhatab  ( َُْكَُقلَخ). 
Di antara ayat yang menggunakan turab QS. Ali ‘Imran (3): 59:      
 َمَدآ َِلَثَكَ ِالله َدْنِع َسَيِع ََلثَم انِإ  َنوَُكَيف ْنُك َُلَ َلَاق اُث ةباَُرت ْنِم َُهَقلَخ. 
Artinya: 
Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, 
kemudian Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang 
manusia), Maka jadilah dia.55 
Al-Qurtubi mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan bahwa 
kekaguman orang Nasrani tentang penciptaan ‘Isa as. tanpa bapak 
sebenarnya tidak lebih mengherankan daripada penciptaan Adam as. 
                                              
53Abu al-‘Ala Muhammad ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, 
Tuhfah al-Ahwaz\i, Juz. VIII (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, t.th.), h. 233.  
54Muhammad Fuad , h. 153.   
55Departemen Agama RI, h. 85.  
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tanpa bapak dan ibu, bahkan Adam as. tercipta dari tanah, sementara 
‘Isa tidak tercipta dari tanah.56 
Sementara Muhammad ‘Abduh sebagaimana yang dikutip Rasyid 
Rida menjelaskan bahwa kata turab dalam ayat tersebut bermakna 
tanah keras kemudian diberi air hingga menjadi tin.57  
Kata tin yang terkait dengan penciptaan manusia juga berulang 
dalam al-Qur’an, seperti dalam QS. Ali ‘Imran (3): 49, al-Maidah (5): 
110, al-An‘am (6): 2, al-A‘raf (7): 12, al-Mu’minun (23): 12, al-Isra’ 
(17): 61, al-Sajadah (32): 7, al-Saffat (37): 11 dan Sad (38): 71, 76.58 
Di antara ayat yang menggunakan kata tin adalah QS. al-Sajadah (32): 
7. 
 ةيِط ْنِم ِناَْسنلْا َْقلَخ َأََدبَو َُهَقلَخ ةء َْشَ اُك َنَسَْحأ ي ِ الَّا. 
Terjemahnya: 
Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya 
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah.59 
Al-Razi menguraikan bahwa pemilihan kata tin oleh Allah 
terhadap permulaan penciptaan dimaksudkan bahwa manusia 
tercipta dari unsure tanah kering dan air. Prosesnya adalah semua 
manusia pada dasarnya tercipta dari sperma, sedang sperma asalnya 
dari makanan, sementara makanan terdiri dari nabati dan hewan, 
sedang keduanya selalu berada di tanah dan air dan itulah yang 
disebut tin.60 
Sedangkan kata hama’in masnun selalu digandengan dengan 
salsal, di mana salsal berasal dari hama’in masnun. kedua kata 
tersebut berulang 3 kali dalam satu surah saja, yaitu pada QS. al-Hijir 
(15): 26, 28 dan 33.61 Salah satu bunyi ayat tersebut adalah QS.: 
                                              
56Al-Qurtubi, Juz. IV, h. 102.  
57Muhammad Rasyid bin ‘Ali Rida, Tafsir al-Manar, Juz. III (Mesir: al-Haiah al-
Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990 M.), h. 263.  
58Muhammad Fuad, op. cit.,  h. 433.  
59Departemen Agama RI, op. cit., h. 661.  
60Muhammad Fakr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz. XXV (Cet. I; Beirut: Dar al-
Fikr, 1401 H./1981 M.), h. 174.  
61Muhammad Fuad, op. cit., h. 216.  
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Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia (Adam) 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk.62 
Menurut al-Zuhaili, rentetan ayat-ayat di atas menunjukkan 
bahwa penciptaan Adam as. mengalami proses dan tahapan-tahapan. 
Menurutnya, tahapan pertama dari turab, kemudian berubah 
menjadi tin, kemudian berubah menjadi hama’in masnun hingga 
menjadi menjadi salsal.63 
Senada dengan al-Zuhaili, Quraish Shihab berpandangan bahwa 
Adam as. mengalami proses penciptaan. Dia berawal dari turab 
(tanah biasa) lalu tanah itu dijadikan tin (tanah yang bercampur air) 
kemudian tin itu mengalami proses hingga menjadi min hama’in 
masnun, maksudnya hama’in adalah tanah yang bercampur air lagi 
berbau sedangkan masnun berarti dituangkan sehingga siap dan 
dengan mudah dibentuk dalam berbagai bentuk yang dikehendaki, 
setelah mengalami proses seperti itu, lalu tanah tersebut dibiarkan 
kering hingga pada akhirnya menjadi salsal (tanah kering) dan dari 
salsal itulah sang Adam diciptakan oleh Allah.64  
Dengan demikian, manusia sudah pasti tercipta dari tanah. Ia 
adalah putra bumi yang semua kebutuhannya berasal dari bumi, 
berkembang juga di tanah mulai dari masa bayi, anak-anak, remaja 
hingga dewasa bahkan sampai ia mati manusia tidak pernah berpisah 
dari tanah karena memang dia berasal dari tanah.  
Bahkan tak satupun unsur dalam jasad manusia yang tidak 
memiliki persamaan dengan unsur-unsur yang terdapat dalam bumi 
mulai zat besi, zat gula dan sebagainya kecuali rahasia yang sangat 
halus yaitu ruh ciptaan Tuhan.  
                                              
62Departemen Agama RI, h. 392.  
63Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili, al-Tafsir al-Wasit li al-Zuhaili,  Juz. II (Cet. I; 
Damsyiq: Dar al-Fikr, 1422 H.), h. 1218.  
64M Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Juz. VII (Cet. IV; Jakarta: Lentera Hati, 
2005), h. 119.  
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Tujuan uraian ayat di atas adalah untuk membuktikan betapa 
Allah Mahakuasa dalam menciptakan sesuatu. Manusia yang 
diciptakan dari unsur-unsur yang remeh seperti tanah bahkan 
menjijikkan bisa menjadi makhluk yang paling mulia melebihi 
malaikat yang tercipta dari cahaya dan bisa anjlok pada posisi yang 
paling rendah melebihi binatang yang tak memiliki akal seperti 
manusia.65 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa manusia 
merupakan kesatuan dari dua unsur pokok yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. Karena adanya unsur tanah maka ia 
dipengaruhi oleh kekuatan alam, sama halnya dengan makhluk-
makhluk hidup di bumi lainnya. Ia butuh makan, minum, hubungan 
perkawinan dan lain-lainnya. Sedangkan unsur ruh menjadikan 
manusia meningkat dari dimensi kebutuhan tanah menuju dimensi 
kebutuhan ilahi walau ia tidak dapat melepaskan diri dari tanah 
karena tanah merupakan subtansi kejadiannya.66  
Ruh juga memiliki kebutuhan-kebutuhan agar dapat terus 
menghiasi manusia. Dengan ruh, manusia diantar menuju tujuan non 
materi yang tidak dapat dikenal oleh alam materi. Meningkatnya 
manusia dari alam materi ke alam fikir dan ruh merupakan langkah 
yang tidak mungkin terlaksana melalui evolusi material akan tetapi 
melalui kekuatan yang maha dahsyat yaitu Sang pencipta. Dimensi 
ruhaniyah itulah yang mengantar manusia cenderung kepada 
keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan, peribadatan dan lain-
lain sebagainya.      
Dari argumen-argumen di atas, dapat dipahami bahwa manusia 
pertama diciptakan dari tanah dan tidak mengalami evolusi dalam 
artian perubahan dari kera seperti yang diyakini oleh Charles Darwin 
cs. dengan adanya penemuan fosil-fosil purba yang hidup ratusan 
ribu tahun yang silam. 
                                              
65Lihat: QS. al- A‘raf/7: 179.  
66Hal tersebut digambarkan dalam al-Qur’an Q.S. al-Hijr/15: 28-29.  
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Hal tersebut diperkuat oleh hadis Nabi saw. yang 
mengindikasikan penolakan terhadap evolusi manusia melalui 
sabdanya: 
 ْنَع  َِبِّأ  َةَْريَرُه  َِضَر  ُ اللّا  ُهْنَع  ْنَع  يِبانلا  الَص  ُ اللّا  ِهَْيَلع  َالَْسَو  ََقلَخ :َلَاق  ُ اللّا  َمَدآ  ُُلَوُطَو  َنوُّت ِ س ااعاَرِذ  اُث 
 َلَاق  ْبَهْذا  ْيلََْسف  ََلع  َكَِئلوُأ  ْنِم  َِةِكئَلًَْملا  ْعَِمت ْ سَاف اَم  ََكنوُّيَُيُ  َكُتاي َِتَ  ُةاي َِتََو  َكِتا ي يرُذ  َلَاَقف  ُمَلً اسلا  ُْكَُْيَلع اُولاََقف 
 ُمَلً اسلا  َكَْيَلع  ُةَْحَْرَو  ِ اللّا  ُهوُداََزف  ُةَْحَْرَو  ِ اللّا  َُُّكف  ْنَم  ُلُخَْدي  َةانَْجلا  ََلع  ِةَروُص  َمَدآ  ََْلْف  ْلََزي  ُقْلَْخلا  ُصُقَْني  اتَّح 
.َنْلْا58 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. bersabda: Allah 
menciptakan Adam dengan panjang 60 hasta. Kemudian Allah 
berkata: Pergilah dan ucapkan salam kepada para malaikat itu 
dan dengarkanlah bagaimana penghormatan mereka kepadamu 
dan keturunanmu, lalu Adam berkata: Al-Salam ‘alaikum, lalu 
mereka menjawab: al-salam ‘alaik wa rahmatullah. mereka 
menambahkan kata wa rahmatullah, maka setiap orang akan 
masuk surga dalam bentuk Adam. Lalu makhluk akan senantiasa 
berkurang hingga sekarang. 
Al-‘Asqalani ketika menjelaskan hadis tersebut mengatakan 
bahwa Adam ketika diciptakan mencapai 60 hasta, namun ukuran 
tersebut semakin berkurang dari masa ke masa. Namun menurutnya, 
pemahaman seperti itu terasa janggal dan bertentangan dengan 
penemuan peninggalan umat terdahulu, seperti rumah S|amud yang 
menunjukkan bahwa tinggi mereka tidak signifikan jauhnya dengan 
tinggi manusia saat ini. Menurutnya, kalau memang manusia 
mengalami pengurangan tinggi dari masa ke masa maka seharusnya 
mereka jauh lebih tinggi dari pada manusia saat ini yang notabene 
mereka lebih dekat dengan masa Nabi Adam as.68 
Sementara al-Manawi menjelaskan maksud dari kalimat  ََْلْف  ْلََزي 
 ُقْلَْخلا  ُصُقَْني  اتَّح  َنْلْا  dalam masalah ciptaan/fisik, rezeki dan ajal hingga 
pada suatu masa, umat manusia hidup dengan rezeki yang sedikit 
dengan fisik yang lemah dalam jangka yang pendek, bahkan al-
                                              
67Abu ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz III (Cet. 
III; Beirut: dar Ibn Kas\ir, 1407 H./1987 M.), h. 1210.   
68Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, Juz. VI (Beirut: 
Dar al-Ma‘rifah, 1379 H.), h. 367. 
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Manawi mengutip ungkapan ahli hikmah bahwa usia manusia terbagi 
empat yaitu usia anak-anak, remaja, dewasa (30-50 lebih tahun) dan 
lanjut usia (60-70 tahun). Pada usia lanjut itulah, manusia akan 
mengalami kemerosotan kekuatan fisik, sehingga sebaiknya pada 
usia tersebut lebih memperhatikan dan mempersiapkan diri pada 
urusan-urusan ukhrawi.69 
C. Tujuan Penciptaan Manusia  
Pernyataan yang mengatakan bahwa setiap penciptaan pasti 
memiliki tujuan. Oleh karena itu, penciptaan manusia mempunyai 
tujuan, bukan untuk kebaikan Allah, akan tetapi demi kebaikan 
manusia. Manusia diciptakan untuk beribadah mematuhi setiap 
perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Hal tersebut dapat 
tercermin dari firman Allah dalam Q.S. al-Z|ariyat/51: 56:  
( ِنوُدُبْعَيِل الَِّإ َْسن ِْلْاَو انِْجلا ُتَْقلَخ اَمَو85) 
Terjemahnya: 
Dan tidak kuciptakan jin dan manusia melainkan untuk 
beribadah kepada-Ku.70  
Namun berbeda dari robot yang tidak memiliki kemungkinan 
untuk membantah perintah pembuatnya, manusia dibekali akal 
selain naluri yang membedakannya dengan hewan. Akal inilah yang 
seringkali membuat manusia memiliki agenda sendiri ketika 
melakukan tujuan penciptaannya, bahkan tak jarang bertentangan 
dengan misi penciptaan dirinya.  
Untuk merealisasikan tujuan penciptaannya, di samping dibekali 
dengan akal, manusia juga diberi tuntunan yang bisa membantu akal 
dalam memahami tujuan penciptaannya yaitu kitab suci dan para 
utusan yang berfungsi untuk membimbing mereka pada kebenaran. 
Namun manusia diberi pilihan apakah mau ikut atau tidak? Apakah 
mampu menggunakan tiga alat petunjuk (akal, kitab suci dan para 
                                              
69‘Abd al-Rauf al-Manawi, Faid al-Qadir Syarh al-Jami‘ al-Sagir, Juz II (Cet. I; 
Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-Kubra, 1356 H.), h. 11.  
70Departemen Agama RI, op. cit., h. 862  
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nabi). Itulah yang termaktub dan tersirat dalam salah satu ayat al-
Qur’an yang berbunyi:  
 ُهَاْنيَدَهَو  ِنْيَدْجانلا 
Terjemahnya: 
Dan kami Tunjukkan kepadanya dua jalan (kebaikan dan 
keburukan, petunjuk dan kesesatan).71  
Tujuan adanya dua jalan ini ialah supaya manusia bisa memilih 
jalan yang dikehendakinya dengan syarat konsekwensi dari sebuah 
pilihan tentu ada.72 Sangat jelas bahwa jalan kiri itu menuju 
kesengsaraan dan bencana. Di sini, kehendak Allah pun berkaitan 
dengan jalan kiri tersebut, namun secara tidak langsung (bi al-tiba‘).  
Untuk mengetahui lebih jauh tentang tujuan penciptaan 
manusia, Allah swt. melalui al-Qur’an menjelaskan dalam beberapa 
ayat, antara lain, Q.S. al-Mu’minun/23: 115:  
 ُْْتُبِسََحَفأ اَما َنأ  ُْكَانَْقلَخ ااثَبَع  ُْكُا َنأَو َانَْيلِإ لَّ  َنوُعَجُْرت 
Terjemahnya: 
Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan kepada Kami?.73 
Dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 191, Allah swt. berfirman: 
َانا بَر اَم  َتَْقلَخ اَذَه لًِطَبَ  ََكناَحْب ُ س َانَِقف  َباََذع  ِراانلا 
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, Maka peliharalah kami dari siksa neraka.74  
Agar seluruh aktivitas manusia bernilai ibadah maka Allah 
menjadikannya sebagai pemimpin di muka bumi ini (Khalifah fi al-ard) 
                                              
71Mayoritas ulama tafsir menasirkan seperti di atas, meskipun ada beberapa 
ulama yang menafsirkan lain. Untuk lebih jelasnya, baca: Abu Ja‘far Muhammad bin 
Jarir al-Tabari, Jami‘ al-Bayan fi Ta’wil Ayi al-Qur’an yang lebih dikenal dengan Tafsir 
al-Tabari, Juz VIII (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1412 H./1992 M.), h. 24.   
72Oleh karena itu, manusia yang tidak memiliki pilihan (semisal gila, sakit atau 
terpaksa) tidak mempunyai konsekwensi hukum dan tidak bertanggungjawab pada 
apa yang dilakukannya. Baca buku-buku ushul fiqhi yang menjelaskan tentang taklif.  
73Departemen Agama RI, h. 540.  
74Departemen Agama RI, h. 110.   
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(Q.S. al-Baqarah/2: 30). Sejatinya sebagai khalifah, manusia harus bisa 
mengemban amanat (baik terkait dengan hukum, pengelolaan dan 
tugas-tugas yang lain)75 ini yang secara dialekta tidak diberikan kepada 
langit, bumi, malam, matahari begitu juga kepada hewan. Dengan 
begitu manusia adalah makhluk yang terbaik dari segi bentuk, fungsi 
dan keruwetan (sofistikasi ) yang bahasa al-Qur’annya disebut ahsan 
taqwim (Q.S. al-Tin/95:4). 
Mengutip perkataan Nurcholis Madjid. Sebagai khalifah maka 
tugas manusia adalah menyampaikan berita dari dunia ghaib agar 
supaya dapat difahami dan dirasakan manfaatnya oleh seluruh 
manusia. Tetapi karena tidak semua manusia pada prakteknya bisa 
menerima pesan-pesan ilahi ini, maka Tuhan mengutus para Nabi 
dan Rasul-Nya untuk membawa kabar tersebut. Sedangkan dalam 
bahasa Jal al-Din Rumi yakni: ketika kebun-kebun mawar telah 
musnah, kemanakah kita akan mendapatkan semerbak mawar? 
Jawabnya adalah air mawar. Yang dimaksud oleh Rumi adalah ketika 
Alllah swt. yang ghaib, tidak bisa kita lihat, maka melalui para Nabi 
dan Rasul-lah maka pesan dan berita diri-Nya dapat diperoleh, bukan 
dengan jalan pemikiran agar agama harus diartikulasikan sebagai 
entitas yang harus relevan dengan perkembangan zaman. 
Manusia dikarunia akal adalah sebagai perangkat agar kelak 
mereka bisa memahami makna hakekat penciptaannya dan yang 
lainnya bukan untuk mengingkari makna tersebut. Al-Gazali (w. 
1111) menganologikan akal sebagai wazir yang perintah-
perintahnya harus diikuti oleh hawa nafsunya, yaitu nafsu syahwat 
yang bertugas sebagai tax collector, dan nafsu gadabiyah yang 
bertugas sebagai polisi. Hanya dengan mengikuti instruksi-instruksi 
                                              
75Dalam tafsir al-Kasysyaf dijelaskan secara panjang lebar hikmah dan tujuan 
manusia dijadikan sebagai khalifah. Lihat: Abu al-Qasim Mahmud bin ‘Amar bin 
Ahmad al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf , Juz I (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1415 H./1995 M.), h. 79.  
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sang wazir maka keadaan negara akan berjalan lancar dan 
memperoleh kemajuan.  
Dengan begitu secara eksplisit manusia mempunyai kebebasan 
dalam bertindak dan memilih yang hal ini di pandang semu oleh 
kaum Jabariyah dan bahkan Asy’ariyah begitu juga oleh sebagian 
orang-orang sufi. Dimana manusia diberi kebebasan penuh dalam 
memilih (ikhtiyar) jalan mana yang mau mereka pilih sebagai jalan 
hidupnya. Dan barangkali ini adalah sebagai konsekuensi logis dari 
kekhalifahannya di muka bumi. Tetapi di balik itu Allah juga 
mempunyai rencana lain. Sebab, Allah swt. menciptakan manusia 
tidak hanya dibiarkan begitu saja tanpa pertanggungjawaban 
sebagaimana penjelasan dalam Q.S. al-Qiyamah/75: 36:  
 ُبَس ََْيُأ ناسنلْا َنأ  َكَُْتْي ى ادُس  
Dengan demikian, dalam jejak kehidupan manusia secara 
dogmatis ataupun de fakto, manusia mempunyai dua jalan yang 
harus dipilihnya untuk mengarungi roda kehidupannya di muka 
bumi ini. Mereka harus bisa memilih salah satu diantara jalan 
tersebut sebagai jalur kehidupannya kelak, karena jika tidak maka 
akan terjadi diskontinuitas di sepanjang sejarah kehidupannya. 
Dalam hal ini Allah swt. pun telah menyediakan hadiah yang sudah 
disediakan di dua ujung jalan tersebut bagi manusia.76 
Dan manusia akan meraih kesempurnaan dirinya melalui jalan 
ibadah dan beramal, dan di dalam ibadah dan amal itu sendiri 
mengandung sifat kesempurnaan, dan kesempurnaan ini akan 
dicapai manusia setelah kematian menjemputnya. Yang merupakan 
kehidupan yang terbaik dari sisi jasmani dan rohani. Dengan kata 
lain, dunia tempat bercocok tanam dan akhirat tempat memetik 
hasilnya. 
  
                                              
76Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir, Juz VII (Beirut: 
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1414 H./1994 M.), h. 370.  
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I. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan tentang manusia dalam al-Qur’an di 
atas, pemakalah membuat beberapa poin sebagai kesimpulan dalam 
makalah ini sebagai berikut:  
1. Term dalam al-Qur’an yang merujuk pada manusia ada yang 
menunjuk pada makna umum dan ada yang menunjuk pada 
makna khusus. Terma umum seperti al-basyar, al-ins, al-nas 
dan al-insan, sedangkan terma khusus seperti al-rajul, 
imra’ah dan sejenisnya. Namun dalam makalah ini, 
pemakalah menjelaskan tentang al-basyar yang menunjuk 
pada manusia dari aspek makhluk fisik yang dapat diamati 
secara empirik, al-insan yang dapat dihubungkan ke dalam 3 
aspek, yaitu: insan dihubungkan dengan keistimewaannya 
sebagai khalifah atau pemikul amanah, insan dihubungkan 
dengan predisposisi negatif diri manusia, dan insan 
dihubungkan dengan proses penciptaan manusia. Semua 
konteks insan menunjuk pada sifat-sifat psikologis atau 
spiritual, sedangkan al-nas yang mengacu pada manusia 
sebagai makhluk sosial. 
2. Proses penciptaan manusa terdapat dalam al-Qur’an dan 
hadis. Al-Qur’an menjelaskan dengan detail tentang proses 
penciptaan manusia, baik manusia pertama maupun manusia 
selanjutnya. Hal tersebut dapat dipahami dari penggunaan 
kata yang digunakan mulai dari turab berubah menjadi tin, 
berubah menjadi hama’in masnun dan akhirnya menjadi 
salsal. Dengan demikian, penggabungan informasi yang 
ditemukan dalam al-Qur’an dan hadis menguatkan tentang 
proses penciptaan tersebut. Pada akhir proses penciptaan itu, 
Allah swt. meniupkan ruh sebagai penggerak jasadnya. 
3. Sementara tujuan penciptaan manusia 
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